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ABSTRAK

Evi Selviana, 2022. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis dalam Menyelesaikan
Soal Persamaan Garis Lurus pada Siswa Kelas VI MTs, Negeri 4 Bone. Skripsi.
Pendidikan Matematika, Universitas Muhammadiyah Makassar (dibimbing oleh
Andi Alim Syahri dan St. Nur Humairah Halim).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis
dalam menyelesaikan soal persamaan garis lurus pada siswa kelas VIII MTs.
Negeri 4 Bone. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualilatit dengan
pendekatan studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah 2 siswa dengan
kategori kemampuan matematika tinggi berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir
kritis. Instrumen vang digunakag butir soal persamaan garis lurus dan
pedoman wawancara. Hasi jukkan bahwa Subjek Kategori

A ator kemampuan berpikir kritis
nganalisis, SKT1 mampu
diketahui. Pada indikator
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan suatu hal yang perlu kita pelajari. karena

pendidikan sangat berpengaruh dengan segala kegiatan dalam kehidupan

masyarakat. Pendidikan juga merupes nesdlah satu faktor penentu keberhasilan
pembangunan bangsa, teruta atkan sumber dayva manusia

uatu  bangsa sangat

sekolah untuk
menghadapi masalah vang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari saat ini maupun
yang akan datang.

Salah satu bidang studi yang mempunyai peranan penting dalam dunia

pendidikan dan dalam menghadapi masalah kehidupan sehari-hari adalah




matematika.

Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 (dalam Syarif, 2016:93) mata
pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari
sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Dari tujuan

tersebut. terlihat bahwa matematika sangat penting untuk menumbuhkan
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pernyataan tersebut. Pertama, kemampuan berpikir kritis termuat dalam
kurikulum dan tujuan pembelajaran matematika. antara lain: melatih berpikir
logis. sistematis, kritis, kreatif, dan cermat serta berpikir objektif. terbuka untuk

menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-hari serta untuk menghadapi masa




depan yang selalu berubah. Kedua. dalam berpikir kritis. seseorang tidak dengan
mudah menerima sesuatu tanpa mengetahui asalnya, namun ia dapat
mempertanggungjawabkan pendapatnya disertai dengan alasan yang logis.

Dalam pelajaran, materi geometri dianggap sebagai yang tersulit, salah

satu vang termuat dalam geometri adalah materi persamaan garis lurus.

Menyelesaikan soal-soal persamaan garis lurus tidaklah mudah. siswa harus

dari indikator kemampuan berpikir kritis. Hal ini dikarenakan materi tersebut
bersifat abstrak dan pemecahan masalahnya cukup panjang dan rumit. Dari sudut
pandang matematik. geometri menyediakan pendekatan-pendekatan untuk

pemecahan masalah, misalnya gambar-gambar, diagram. sistem koordinat. vektor,




dan transformasi. Geometri juga merupakan lingkungan untuk mempelajari
struktur matematika.

Kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat dari penguasaan siswa
terhadap materi. Salah satunya adalah dengan memberikan tes atau soal tentang
materi  persamaan garis lurus kepada siswa. Kemampuan siswa dalam

menyelesaikan soal tersebut dapat menjadi salah satu petunjuk untuk mengetahui

kemampuan berpikir kritis siswa. Latesebut sesuai dengan hasil temuan

penelitian Benyamin (20249 de .

model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, serta
guru perlu selalu memberikan soal-soal yang menggambarkan kemampuan

‘berpikir kritis siswa vang dengan hal tersebut dapat membiasakan siswa untuk

meningkat kemampuan berpikir kritis, Disamping hal tersebut. bagi peneliti




selanjutnya  agar meneliti  faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa,

Maka dari itu, melalui penelitian ini siswa akan diuji untuk menyelesaikan
soal-soal persamaan garis lurus, kemudian dianalisis kemampuan berpikir kritis

matematis siswa. Karenanya, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul

“Analisis Kemampuan Berpikir Kritis dalam Menyelesaikan Soal Persamaan

bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal

persamaan garis lurus,




2, Hasil penelitian dapat dijadikan informasi bagi guru untuk meningkatkan
kualitas dan mengoptimalkan perkembangan kognitif anak dalam proses
pembelajaran.

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pembanding dan sebagai

referensi bagi penelitian selanjutnya yang relevan,

E. Definisi Istilah

Kemampuan adalah kecapakapan atau kesanggupan seorang individu

untuk dapat melakukan tugas atau mencapai tujuannya.




¢. Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah sebuah proses dalam menggunakan keterampilan
berpikir secara efektif untuk membantu seseorang membuatl  sesuatu,
mengevaluasi, dan mengaplikasikan keputusan sesuai denga napa vang dipercaya
-atau dilakukan.

d. Persamaan Garis Lurus




BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Analisis
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia analisis diartikan sebagai

penyelidikan terhadap suatu kejadian (kag@ngan, perbuatan. dan sebagainya) untuk

It P 1 0

;;;;;;;

melakukan kaj

ditarik kesimpulah yang B A ig akan dianalisis

adalah kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal persamaan garis

lurus pada siswa kelas VIII MTs Negeri 4 Bone.




2. Kemampuan

Kemampuan merupakan hal yang telah ada dalam diri kita sejak lahir,

Kemampuan yang ada pada diri manusia juga bisa disebut dengan potensi. Potensi
vang ada dalam diri manusia pada dasammya bisa diasah. Adapun pengertian

kemampuan menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut:

a. Me¢ Shane Glinow (Syafaruddin. 2012:72) kemampuan adalah kecerdasan-

2. Human Skill (Ke

Kemampuan bersifat manusiawi adalah kemampuan untuk bekerja dalam
kelompok sussana di mana organisasi merasa aman dan bebas untuk

menyampaikan masalah.
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3. Conceptual Skill (Kemampuan Konseptual)

Kemampuan konseptual adalah kemampuan untuk melihat gambar Kasar

untuk me_ﬁgen‘ali adanya unsur penting dalam situasi memahami diantara unsur-
unsur ifu.

Berdasarkan pengertian kemampuan dari beberapa ahli di atas. dapat
disimpulkan bahwa kemampuan adalah kecakapan atau kesanggupan seorang

individu untuk dapat melakukan tugas g

;\ lp\KASs

¢! 1,,4" \\_ ‘ " /’

i i
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memformulasikan atau memecahkan suatu masalah. membuat suatu keputusan.
atau memenuhi hasrat keingintahuan (fulfill a desire to understand). Menurut
Garret (dalam Kuswana, 2013:02) berpikir merupakan perilaku yang sering

tersembunyi atau setengah tersembunyi di dalam lambang atau gambaran, ide,
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konsep yang dilakukan seseorang. DBerpikir, memecahkan masalah. dan
menghasilkan sesuatu yang baru adalah kegiatan yang kompleks dan berhubungan
eral satu dengan yang lain. Suatu masalah umumnya tidak dapat dipecahkan tanpa
berpikir. dan banyak masalah memerlukan pemecahan yang baru bagi orang-
orang atau kelompok. Ciri-ciri yang utama dari berpikir adalah adanya abstraksi.
Abstraksi dalam hal ini berarti anggapan lepasnya kualitas atau relasi dari benda-

benda, kejadian-kejadian, dan situasi-sifiesi vang mula-mula dihadapi sebagai

kenyataan. Dengan demikian g ita dapat mengatakan bahwa

berpikir adalah berg: / \

pardi LS, 2015:254).

‘ ‘\\\\m

\ 7.
':‘E“_}_: e®

kesimpulan.

Ada pun pengertian berfikir kritis dari beberapa ahli adalah sebagai

berikut:
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I. Beyer (Saputra, Hardika. 2020:1) mengatakan bahwa berpikir kritis adalah
sebuah cara berpikir disiplin yang digunakan seseorang untuk mengevaluasi

validitas sesuatu (pernyataan-pernyataan, ide-ide, argumen, dan penelitian).

b

. Mansoor dan Pezeshki (Nursvahidah, Farida. 2018:34-35) mengatakan bahwa

berpikir kritis memuat penalaran mendalam dan kesadaran tentang apa yang

kita terima daripada penerimaan langsung dari perbedaan suatu ide. Artinya.

vang dipercaya atau dilakukan.
a. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Berikut indikator kemampuan berpikir kritis siswa menurut para ahli vaitu

sebagai berikut:
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I. Menurut Fisher (2009) (Abd. QJ.. 2022), terdapat sembilan indikator
kemampuan berpikir kritis yang terdiri dari:

a. Identifikasi elemen-elemen dalam kasus (alasan dan kesimpulan).

b. Identifikasi dan evaluasi asumsi.

¢. Klarifikasi dan interpretasi pertanyaan serta gagasan.

d. Penilaian kredibilitas.

¢, Evaluasi argumen,

f. Analisis.

¢. Evaluasi dan membuatkeg

Memnkmf ‘g«(hs MUHAM
‘R \\\‘\“h,/// « v
: o1 aln men " ilican) sity 1 'I
&
’ Z
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//r &Jwg

//h : \\\
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" N
sebagai berik \ -
| N

terdapat dalam soal atau masalah seperti unsur-unsur vang diketahui dan unsur-

unsur yang ditanyakan.

2. Kemampuan mensintesis
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Kemampuan mensintesis yvaitu kemampuan menggabungkan atau

menggunakan semua informasi dalam soal untuk menentukan rumus atau cara

yang tepat untuk menyelesaikan masalah atau soal.

3, Kemampuan pemecahan masalah

Kemampuan pemecahan masalah yaitu kemampuan memecahkan

jika digambarkan ki an membentuk

suatu garis lurus. Yang dimaksud dengan garis lurus adalah kumpulan titik-titik
yang letaknya sejajar. Komponen yang tidak dapat terlepas dari persamaan garis
lurus adalah gradien,
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Gradien adalah sebuah perbandingan komponen y dan komponen x, atau
vang disebut juga dengan kecondongan sebuah garis. Simbol dari gradient adalah
huruf m.

Gradien dari persamaannyaax + by +c¢ =0

Kkamponen x

"= komponen y

Gradien yang melalui titik pusatnya (0, 0) dan titik (a, b)

m-'b
T n

Gradien yang melalui

1 a1€ dan bergradien m,
Persamaan garis yang melalui tmknya (0, ¢) adalah l:mk sumbu y,

Persamaan garis lurus vang melalui titiknva (x; y;) dan bergradien m.
y=yp=mx— x)

Persamaan garis lurus yang melaui dua titik yaitu (x, y;) dan (x3, y,).
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Y= X=Xy
Y= Xg =%,
Contoh Soal

Persamaan garis yang melalui titik (-3, 5) dan tegak lurus paris 3x - 2y =4
adalah....

Pembahasan Indikator

Diketahui: persamaan garis meldhi Kemampuan menganalisis
titik (3. -5)

Ditanyakan: persam
lurus pada gay

................

Selanjutnya, akan dicari persamaan  Kemampuan menyimpulkan

EH.HS &Eﬂgﬂﬂ gm,d,ien mz-,:,-_;

yang melalui titik (-3, 5). |




Y=y =my(x —x)

y=5=—2(x-(-3)
y=5=—2(x+3)
3(y—-5)=-2(x+3)
3y—15=-2x—6)
2x+3y—-15+6=0
2x+3y-9=0

Dari pembahasan pada soal di ate

11871

&

N\ -
k\) 77,

- "
piH| k

menunjukkan sudah memenuhi semua

pertama vaitu kemampuan

N

> <
oDl C =
' g
W

O\

N g

kesimpulan dengan benar dari hasil atau langkah-langkah penyelesaian masalah

vang dilakukan sebelumnya.

Indikator kemampuan berpikir kritis yang kelima adalah kemampuan

mengevaluasi. Untuk mengetahui lebih dalam seseorang mampu memenuhi
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indicator terakhir ini yaitu pada saat proses wawancara terkait dengan bagaimana
sesorang menyelesaikan suatu soal atau masalah matematika.
B. Hasil Penelitian Relevan

Penelitian relevan adalah uraian mengenai hasil-hasil penelitian yang
sebelumnya telah dilakukan, Hasil-hasil penelitian relevan yang sesuai dengan

penelitian ini diantaranya hasil penelitian yang dilakukan oleh Farida Nursyahidah

vang berjudul “Tdentifikasi Kemampuag rpikir- Kritis Matematis Mahasiswa

Berkemampuan Pemecahan Masg A«- i, dalam Pembelajaran Kalkulus

kurang. Kemampuan berpikir kritis pada indikator mengevaluasi informasi

kategori tidak baik. Kemampuan berpikir kritis pada indikator mensintesis bukti

kategori tidak baik. Kemampuan berpikir kritis pada indikator menarik
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kesimpulan kategori tidak baik. Sehingga kesimpulan dari penelitian ini adalah
kemampuan berpikir kritis mahasiswa PGSD perlu untuk dikembangkan.
Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Lilyan Rifgivana dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa dengan Pembelajaran Model 4 K Materi Geometri Kelas VIII
Ditinjau dari Gaya Kognitif' Siswa™ menunjukkan bahwa: (1) dari 30 siswa yang

melakukan tes GEFT. sebanyak 23 siswamemiliki gaya kognitif FI dan 7 siswa

memiliki gaya kognitif FD: (2)_si //\ PD lemah (FDL) mampu menguasai

indicator 1. kurang mag 6 serta tidak mampu

menguasai ind 'gﬂ Pu.s MUH/{ \ “
e WS
- wh s"@ ‘7%,
7 \\\\\\“"://7/
‘\}. 7 o

disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. kemampuan berpikir kritis

adalah sebuah proses dalam menggunakan keterampilan berpikir secara efektif

untuk membantu seseorang membuat sesuatu, mengevaluasi, dan mengaplikasikan

keputusan sesuai dengan apa yang dipercaya atau dilakukan. Siswa diharapkam
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memiliki kemampuan berpikir kritis untuk memecahkan masalah matematika. Hal
tersebut sgjalan dengan muatan dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran
matematika, antara lain: melatih berpikir logis. sistematis, kritis, kreatif, dan
cermat serta berpikir objektif, terbuka untuk menghadapi masalah, baik dalam

pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Ada beberapa indikator yang menjadi tolok ukur dalam mengukur

konsultasi denga
Sehingga dalam penelitian ini akan menganalisis kemampuan berpikir kritis dalam
menyelesaikan soal persamaan garis lurus pada siswa kelas VIII MTs. Negeri 4

Bone.




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Penelitian kualitatif’ bertujuan untuk menjelaskan fenomena yang terjadi secara

menyeluruh melalui pengumpulan datafyyang diperoleh. Dengan pendekatan

kualitatif, peneliti ingin memg g mendalam schingga dapat

menyelesatkan  soal

UHg, \2
774 @

C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah 2 siswa kelas VIII yang memiliki

kemampuan kategori tinggi di bidang matematika. Pemilihan subjek ini

21
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berdasarkan hasil tes siswa dalam menyelesaikan 2 butir soal persamaan garis

lurus. Langkah-langkah pengambilan subjek dalam penelitian ini adalah:

1. Menetapkan kelas penelitian

2. Memberikan tes kemampuan berpikir kritis

3. Setelah pemberian tes. peneliti menetapkan 2 siswa sebagai subjek penelitian
yvang memiliki kemampuan matematika kategori tinggi.

Peneliti juga mempunyai beberapdkriterian atau pertimbangan pemilihan

s

75

o5 1
20,
///t//

LTI NN
(/] \\\\
v selama p

77N
i ting, e

dibanding siswa Kat

D. Fokus Penelitian
Fokus penelitian pada peneltian kali ini adalah bertujuan untuk

menganalisis kemampuan berpikir kritis matematis dalam menvelesaikan soal
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persamaan garis lurus, Indikator kemampuan berpikir kritis yang harus dicapai
adalah:

1. Kemampuan menganalisis

2. Kemampuan mensintesis

3. Kemampuan pemecahan masalah

4. Kemampuan menyimpulkan

5. Kemampuan mengevaluasi

E. Instrumen Penelitian A

n penelitian ini adalah

divalidasi oleh §
digunakan adala
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Setiap soal memenuhi indikator

soal tersebut didesain  untuk

kemampuan berpikir kritis yaitu kemampuan menganalisis. kemampuan

mensintesis, kemampuan pemecahan masalah, kemampuan menyimpulkan, dan




24

kemampuan mengevaluasi. Alokasi waktu yang diberikan kepada siswa untuk
menyelesaikan 2 butir soal tersebut adalah 35 menit,

b. Metode Wawancara

Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menangkap
secara langsung seluruh informasi dari subjek penelitian, Dalam penelitian ini,

wawancara dilakukan secara terbuka kepada siswa vang menjadi subjek

hasil tes, 5); Memeriksa dan mengevaluasi hasil tes, 6); Menganalisa hasil tes.
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2. Teknik Wawancara

Teknik wawancara yang digunakan secara terbuka yang dilakukan secara
lansung dengan subjek setelah memperoleh hasil tes tertulis. Jenis wawancara
vang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara tidak terstruktur.
wawancara yang bebas. Peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang

telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya.

ecal:a bergantian agar lebih

carimendalam,

S U0 —

50<x <80 | Sedang
<50 Rendah

Sumber; MTs Negeri 4 Bone
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2. Penyajian Data

Penyajian data vaitu sekumpulan informasi tersusun vang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
3. Kesimpulan

Mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari reduksi data, dan
penyajian data. Kesimpulan adalah proses pengambilan intisari dan sajian data

vang telah terorganisasi dalam bentuk pefuyataan kalimat dan atau formula yang

singkat dan padat tetapi mengang /\‘

H. Keabsahan Data

\\\\\\\Ih,///

7\

/;/t :"“u Lena Js \\\

ZZTA n®
N e e”

z"‘f AT %“Y

1 metode/Teknik
pengumpulan data yang sama.
2. Uji transferabilitas. yang dilakukan adalah menguraikan secara rinci deskripsi

kemampuan berpikir kritis siswa.




3. Uji dependabilitas dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan
proses penelitian,

4. Uji konfirmabilitas dilakukan dengan manggali data sebenarnya dan tidak
merekayasa data. Peneliti mengambil rekaman berupa gambar, suara, dan
video, dan mencatat langsung hasil penelitian.

Triangulasi Metode merupakan triangulasi vang dilaksanakan dengan

menghimpun data dengan cara atau mefode yang lain. Dalam mengumpulkan

data. penelitian kualitatif sering { wawancara, survey dan




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dipaparkan data hasil penelitian dan pembahasan tentang
pertanyaan  penelitian  yaitu bagaimana kemampuan berpikir kritis dalam
menyelesaikan soal persamaan garis lurus pada siswa kelas VIII MTs. Negeri 4

Bone. Jenis penelitian ini adalah kualig@tif vang bertujuan untuk mengetahui

siswa diberikan /

oo

i proses belajar
di kelas: (2) subjek yang dipilih memiliki kemampuan matematika tinggi
berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kritis: (3) kesediman subjek

berpartisipasi dalam pengambilan data selama penelitian. dan (4) rekomendasi
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dari guru. Berdasarkan beberapa pertimbangan tersebut. maka diperoleh 2 subjek
penelitian kemampuan berpikir kritis yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 1 Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

No. Siswa Skor Kategori
AA 75 Sedang
AD 50  Rendah

Keterangan:
SKT1 : Subjek Kategori Tinggi 1
SKT2  : Subjek Kategori Tinggi 2
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2. Hasil Data Tes Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Wawancara

Analisis data tes kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal
persamaan garis lurus vang dimaksud adalah paparan data yang diperoleh dari tes
kemampuan berpikir kritis dan hasil wawancara pada setiap subjek. Setiap subjek
penelitian diberikan soal yang sama pada tes Kemampuan berpikir Kritis.

kemudian penyelesaian siswa akan ditelusuri lebih dalam melalui wawancara,

Sebelum  pemaparan has;l

adalah pertanyaan pertama peneliti terhadap subjek. Contoh pengkodean
berikutnya yaitu SKTI1-81-02. Makna dari pengkodean tersebut vaitu SKTI

berarti Subjek Kategori Tinggi 1. 81 adalah soal nomor 1, dan 02 adalah jawaban
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yang kedua. Sehingga SKTI-S1-02 adalah jawaban vang kedua dari Subjek

Kategori Tinggi 1 pada soal nomor 2.

a. Paparan Data Hasil Penelitian Subjek Kategori Tinggi 1 (SKT1)
1. Paparan data hasil penelitian SKT1 pada soal nomor 1.

Berikut ini dipaparkan hasil tes tertulis SKT1 dalam menyelesaikan soal

nomor 1.

Subjek MsMampu

menganalisis

aImampu

1eriimpulkan

Gambar 4.1 Hasil SKT1 Soal 1
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Berdasarkan hasil tertulis SKT1 dalam menyelesaikan soal nomor |
menunjukkan mampu memenuhi setiap indikator kemampuan berpikir kritis. Pada
indikator menganalisis, SKT1 mampu menentukan unsur yang diketahui yaitu Ul
= 110, dan U3 = 150, dan mampu menentukan unsur yang ditanyakan yaitu U135,

Selanjutnya pada indikator kedua yaitu kemampuan mensintesis, SKT1 mampu

menggabungkan atau memanfaatkan semua informasi dalam soal sechingga

SKTI1-S1-
01 Ang dita .
P-02 : | Rumus pola bilangan vang bagaimana vang adek maksud?
SKEL'S P H mutsssvatn=a+ (6-1) b kik.
P-03 : | Terus, coba jelaskan cara adek mencari nilai b?
SKTI1-51- cfU3=a+(n-1)b

03 | U3=150,a=110, (n-1)=3-1
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Jadi, 150=110+2b
Kemudian pindah ruas. 150-110=2b
Jadi. 2 b =40, dan b = 20.
p-04 : | Coba jelaskan bagaimana mencari nilai U157
SKT1-S1- ;| Tinggal ku masukkan ke dalam rumus kak. U135 =a + (n-1)
04 h
Jadi. UIS = 110 +(15-1) 20
U15=110+14x20
Uls=110+280
Jadi, U135 =390,
P-05 . | Apakah adek yakin'dengan kesimpulan jawabannya?
SKT1-51- 4
03
P-06
SKTI-51-

oyl

ir keempat vaitu

kemampuan menyimpulkan, SKTI mampu menyebutkan kesimpulan atau

jawaban dari soal nomor 1 dengan tepat yaitu UU15 = 390, SKT1 juga memenuhi

indikator kemampuan berpikir kritis yang kelima yaitu kemampuan mengevaluasi.
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Hal tersebut terlihat dari penjelasan SKT1 menyatakan bahwa tidak ada terdeteksi

kesalahan pada penyelesaian pada soal nomor 1, sehingga rumus yang digunakan,

langkah penvelesaian serta jawaban akhir dari soal nomor 1 sudah benar.
Selanjutnya peneliti melakukan triangulasi untuk menguji keabsahan data

kemampuan berpikir kritis pada soal nomor 1. Triangulasi dilakukan untuk

mencari kesesuaian data pada hasil tes tertulis dan hasil wawancara pada SKT1.

Acla INaLks

menunjukkan | CET : rpikir kritis.
Pada indikator
diketahui dan unsur yang ditanyakan. serta mampu menyatakan rumus yang tepat
untuk memecahkan masalah. Pada indikator ketiga dan keempat, SKT1 mampu

menjelaskan setiap langkah-langkah penvelesaian masalah dengan tepat, serta

mampu menyimpulkan jawaban dengan tepat. SKT1 juga memenuhi indikator
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kelima yaitu kemampuan mengevaluasi. Hal tersebut terlihat dari penjelasan
SKT1 menyatakan bahwa tidak ada terdeteksi kesalahan pada setiap langkah
penyelesaian pada soal nomor 1.

Berdasarkan hasil pemaparan kedua metode tersebut dalam memecahkan

soal nomor 1 cenderung konsisten. Sehingga dapat disimpulkan bahwa SKT1

pada soal nomor 1 dikatakan valid.

a /PS NiUHA\ menvelesaikan soal
2\ %;\'\
AQ,Q’ \“P\KASSAA A

'44' \ L /151 ALY
\

\m\'h,
N k6

ol

Vel mampu

masalah

subjek Kategor tinggi MS1 mampu

menyimpulkan

Gambar 4.2 Hasil SKT1 Soal 2
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Berdasarkan hasil tertulis SKT1 dalam menyelesaikan soal nomor 2
menunjukkan mampu memenuhi setiap indikator kemampuan berpikir kritis. Pada
indikator menganalisis, SKT1 terlihat mampu menentukan unsur yang diketahui
pada soal nomor 2 yaitu titik koordinat = -3, 8 dan garis tegak lurus nya adalah 4x

~ 3y + 8 = (. Dan mampu menentukan unsur yang ditanyakan yaitu persamaan

garis pada garis tegak lurus tersebut. Selanjutnya pada indikator kedua yaitu

Petikan Wawancara

P-02 : | Jadi apa saja unsur yang diketahui dalam soal?

SKT1-82-02 ¢ | Titik koordinat nya = -3, 8 kak, dan garis tegak lurus = 4x —
3y +8=0

SKTI1-82-03 : | Yang ditanyakan Persamaan garisnya kak.
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e A W E—

P-035 : | Bagaimana cara adek mencari nilai m17

SKTI1-82-05 i | Menggunakan garis tegak lurus 4x — 3y + 8=0

Kemudian menjadi, 4x + 8§ =3y

Setelah itu, sama-sama dibagi 3 supaya bisa menjadi y
Sehingga. 4/3 x +8/3 =y

Jadi, ml = 4/3

SKT1-52-06 . | Kemudian mencari lagi m2 dengan tegak lurus tadi vaitu m| x

P-07 ! i persamaan garisnya?
SKTI-52-07

K% W

)))))

r///!m,. m\\\
/ Qp \
(RN

& T
N

.%_.
\

indikator menganalisis. SK erlihal mampu menjelaskan unsur-unsur vang
diketahui pada soal nomor 2 yaitu titik koordinat = -3. 8 dan garis tegak lurus nya
adalah 4x — 3y + 8 = (.. unsur yang ditanyakan yaitu persamaan garis pada garis

tegak lurus tersebut. Selanjutnya pada indikator kedua vaitu kemampuan
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mensintesis, SKT1 mampu menjelaskan pemanfaatkan semua informasi dalam
soal schingga mampu menentukan rumus atau solusi yang tepat untuk
menyelesaikan soal nomor 2. SKT1 menjelaskan bahwa pertama mencari nilai m2
terlebih dahulu. dimana tegak lurus = m1.m2 = -1, sehingga diperoleh nilai m2 = -
3/4, SKT1 juga menjelaskan bahwa rumus persamaan garis lurus adalah y-y2 =
m2 (x-x2). Pada indikator ketiga yaitu kemampuan pemecahan masalah, SKT1

euyelesman masalah pada soal

M berpikir keempat vaitu

terlihat mampu menentukan Iangk

mencari kesesud

Triangulasi Me i Berpilar Kritis 8 Soal Nomor 2
Berdasarkan hasil tertulis SKT1 dalam menyelesaikan soal nomor 2

menunjukkan mampu memenuhi setiap indikator kemampuan berpikir kritis. Pada

indikator menganalisis. SKT1 terlihat mampu menentukan unsur vang diketahui

dan unsur yang ditanyakan yaitu persamaan garis pada garis tegak lurus tersebut.
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Pada indikator kedua, SKT1 mampu memanfaatkan semua informasi dalam soal
sehingga mampu menentukan rumus yang tepat. Pada indikator ketiga dan
keempat, SKT1 mampu menentukan langkah penyelesaian masalah serta jawaban
yang tepat pada soal nomor 2, yaitu persamaan garis melalui titik koordinat (-3, 8)
dan tegak lurus dengan garis 4x —3v + 8 = 0 adalah 3x + 4y =23,

Berdasarkan hasil wawancara SKT1 dalam menyelesaikan soal nomor 2

menunjukkan mampu memenuhi setia or kemampuan berpikir kritis. Pada

o
e

nomor 2

memeuahkan

soal nomor 2 cenderung konsisten. Sehmggu apat disimpulkan bahwa SKTI

pada soal nomor 2 dikatakan valid.

b. Paparan Data Hasil Penelitian Subjek Kategori Tinggi 2 (SKT2)
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|. Paparan Data Hasil Penelitian SKT2 pada Soal Nomor 1
Berikut ini dipaparkan hasil tes tertulis SKT2 dalam menyelesaikan soal

nomor |.

Subljek kategori tinggl AN2-mampu

H'i[-'.'!'lgat'lﬂll.‘ilh

kategori tinggl ANZ mampu

mensintesis

indikator menganalisis, SKT2 mampu menentukan unsur yang diketahui yaitu U1
=110, dan U3 = 150, dan mampu menentukan unsur vang ditanyakan yaitu U135,
Selanjutnya pada indikator kedua yaitu kemampuan mensintesis. SKT2 mampu

menggabungkan atau memanfaatkan semua informasi dalam soal sehingga
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mampu menentukan rumus atau solusi yang tepat untuk memecahkan masalah,
meskipun cara yang digunakan berbeda dengan pada umumnya. Pada indikator
ketiga yaitu kemampuan pemecahan masalah, SKT2 terlihat mampu menentukan
langkah-langkah penyelesaian masalah pada soal nomor | dengan cara yang lebih
sederhana namun tepat. Sehingga, SKT2 juga memenuhi indikator kemampuan

berpikir keempat vaitu kemampuan mﬂnyimpulkm Hal it terlihat dan

\\\‘\\":5///

nnnnnnn

////’llll\\ \\

SKT2-S1-

06
Jadiim = —= 20
SKT2-S1- : | Tinggal masukkan ke dalam rumus kak
o y-110
i 2= 15-1
_ y=110
20= —
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Sehingga, 20x 14 =y~ 110
280=y—110
y =280+ 110,y =390,

Berdasarkan hasil wawancara SKT2 dalam menyelesaikan soal nomor 1

menunjukkan juga mampu memenuhi setiap indikator kemampuan berpikir kritis.

Pada indikator menganalisis, SKT2 terlihat mampu menjelaskan unsur yang

Selanjutnya peneliti melakukan triangulasi untuk menguiji keabsahan data
kemampuan berpikir kritis pada soal nomor 1. Triangulasi dilakukan untuk
mencari kesesuaian data pada hasil tes tertulis dan hasil wawancara pada SKT2,

Triangulasi Metode Kemampuan Berpikir Kritis SKT2 pada Soal Nomor |
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Berdasarkan hasil tertulis SKT2 dalam menyelesaikan soal nomor 1
menunjukkan mampu memenuhi setiap indikator kemampuan berpikir kritis.
meskipun menggunakan cara yang lebih sederhana. Pada indikator menganalisis.
SKT2 mampu menentukan unsur yang diketahui dan unsur vang ditanyakan. Pada
indikator ketiga, SKT2 mampu memanfaatkan semua informasi dalam soal untuk

menentukan cara yvang tepat namun lebih sederhana untuk memecahkan masalah.

ang terdapat
pada soal, rumus e sudah benar,
maka jawaban SKT2 pada soal nomor 1 sudah tepat.

Berdasarkan hasil pemaparan kedua metode tersebut dalam memecahkan

soal nomor 1 cenderung konsisten, Sehingga dapat disimpulkan bahwa SKT2

pada soal nomor 1 dikatakan valid.




2. Paparan Data Hasil Penelitian SKT2 pada Soal Nomor 2

Berikut ini dipaparkan hasil tes tertulis SKT2 dalam menvelesaikan soal

nomor 2,

subjek Kategori tinggl AN2 mampu

menganalisis

Tatepori tinggi AN2 mampu

% © dan mampu memecahan

i Un, =~ S/
menunjukkan mam @- AN I 1
indikator menga \ /;qKAAukl np\ “ / .

L\A—-——__—\"

pada soal nomor 2 va:

trus nya adalah 4x
— 3y = 8 = 0. SKT2 juga mampu menentukan unsur yang ditanyakan yaitu
persamaan garis pada garis tegak lurus tersebut. Selanjutnya pada indikator kedua

yaitu kemampuan mensintesis, SKT2 juga mampu memanfaatkan semua

informasi dalam soal sehingga mampu menentukan rumus atau solusi vang tepat




45

untuk memecahkan masalah yaitu pertama mencari nilai m2, dimana tegak lurus =
ml.m2 = -1, sehingga diperoleh nilai m2 = -3/4. SKT2 juga mampu menentukan
rumus persamaan garis lurus yang tepat yvaitu v-y2 = m2 (x-x2), Pada indikator
ketiga yaitu kemampuan pemecahan masalah, SKT2 terlihat mampu menentukan
langkah-langkah penyelesaian masalah pada soal nomor 2 dengan tepat, Namun,

pada indikator kemampuan berpikir keempat yaitu kemampuan menyimpulkan,

SKT2 pada dasarnya mampu menyim aban akhir yang benar vaitu 3x +

A

= 23. Meskipun ada sedi a langkah penyelesaian

vaitu 3x + 4y =-9 +

_,/Jr\

SKT2-52-04 |

SKT2-582-05

SKT2-52-05

Kemudian menjadi. 4x + 8 = 3y
Setelah itu, sama-sama dibagi 3
Sehingga, 43 x +8/3 =y, Jadi. m1 =43

SKT2-582-06 : | Kan tegak lurus itu adalah ml x m2 =-|
Sehingga, 4/3 . m2=-1. Jadi, m2=-3/4
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‘Jadi setelah itu sudah bisa dicari persamaan garisnya,

P-07 : | Terus, bagaimana cara adek mencari persamaan garisnya?

SKT2-82-07 ;| Kan titik koordinatnya adalah -3, 8.
Jadiy2=8.danx2=-3

Kemudian, tinggal dimasukan semua kedalam rumus tadi
Jadiy — 8 =-3/4 (x —(-3))

y-8=-3/4(x+3)

y — 8 =-3/4 x - 9/4, kemudian sama-sama dikali 4 kak.

SKT2-52-09 ¢ | Setelah sama-sama dikali 4, menjadi 4y —32=3x-9

A

Kemudian

/7// J;Jwg
/lll u\\\\
5'» “\

3/4. SKT2 juga menjelaskan b ) paris furus adalah y-y2 =
m2 (x-x2). Pada indikator ketiga yaitu kemampuan pemecahan masalah, SKT2
terlihat mampu menentukan langkah-langkah penyelesaian masalah pada soal
nomor 2 dengan tepat. Pada indikator kemampuan berpikir keempat yaitu

kemampuan menyimpulkan, SKT2 mampu memenuhi indikator tersebut sekaligus
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mengonfirmasi jawaban yang belum disederhanakan pada tes tertulis. Hal itu
terlihat dari penjelasan SKT2 bahwa bentuk sederhana dari 4y-32 = -3x-9 adalah
3x + 4y = 23. SKT2 juga mampu memenuhi indikator kelima yaitu kemampuan
mengevaluasi, dimana SKT2 menyatakan bahwa berdasarkan unsur-unsur yang
diketahui pada soal serta rumus yang digunakan sudah tepat. maka penyelesaian
pada soal nomor 2 sudah benar.

' ..6 » Bory
< \‘\P\i\;ﬁ‘

e :
S & Wiy
~7

oy 2

\1’- T'?fo

s

SKT2 mampu memenuhi setiap indikator kemampuan berpikir kritis pada
soal nomor 2. Pada indikator pertama, SKT2 mampu menjelaskan unsur yang
diketahui dan yang ditanvakan pada soal. Pada indikator kedua, SKT2 mampu

menjelaskan pemanfaatkan semua informasi dalam soal sehingga mampu
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menentukan rumus persamaan garis lurus yang tepat yaitu y-y2 = m2 (x-x2). Pada
indikator ketiga. SKT2 juga mampu menentukan langkah-langkah penyelesaian
masalah dengan tepat. Pada indikator keempat, SKT2 mampu menyimpulkan
Jawaban pada soal nomor 2 dengan tepat sekaligus mengonfirmasi jawaban vang
belum sederhana pada tes tertulis vaitu persamaan garis yaitu 4y — 32 = -3x - 9

menjadi 3x + 4y = 23. SKT2 juga mampu memenuhi indikator kelima yaitu

kemampuan mengevaluasi, SKT2 mefatakan bahwa berdasarkan unsur-unsur

pada soal, rumus yang dig enyelesaian sudah tepat.

Bone. Hasil-hasil penelitian relevan yang sesuai dengan penelitian ini diantaranya
hasil penelitian yang dilakukan oleh Farida Nursyahidah vang berjudul

“Identifikasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Mahasiswa Berkemampuan

Pemecahan Masalah Level Rendah dalam Pembelajaran Kalkulus Integral
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Berbasis Problem Based Learning”. Temuan pada penelitian ini menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa relatif’ tinggi. Hal tersebut ditunjukkan
Subjek Kategori Tinggi 1 (SKT1) dan Subjek Kategori Tinggi 2 (SKT2)
cenderung memenuhi setiap indikator kemampuan berpikir kritis pada 2 butir soal
persamaan garis lurus yang terdiri dari kemampuan menganalisis, kemampuan

mensintesis. kemampuan pemecahan masalah, kemampuan menyimpulkan, dan

kemampuan mengevaluasi. Pada - mampuan menganalisis. SKT1 dan

SKT2 mampu menentukan nsur yang diketahui pada

||||||||||
(1

menentukan fakta yang ada pada permasalahan dengan lengkap dan benar, belum
mampu menggunakan bukti yang benar, belum mampu menarik kesimpulan

sesuai fakta, belum mampu bertindak dengan memberikan penjelasan lanjut, serta
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belum mampu memadukan kecenderungan dan kemampuan dalam membuat
keputusan. Temuan pada penelitian ini cenderung berbeda dengan penelitian
relevan tersebut. Diketahui bahwa profil berpikir kritis dalam temuan penelitian
relevan tersebut menunjukkan mahasiswa berkemampuan pemecahan masalah
level rendah meliputi mampu merumuskan masalah dengan benar tetapi kurang

lengkap, belum mampu menentukan fakta yang ada pada permasalahan dengan

lengkap dan benar, belum mampu meng@unakan bukti yang benar, belum mampu

menarik kesimpulan sesuai fa

L\

,'/ Y
=

Menyelesaikan ; asar”, Temuan pada penelitian ini
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih perfu dikembangkan.
Meskipun baik Subjek Kategori Tinggi 1 (SKT1) dan Subjek Kategori Tinggi 2

(SKT2) mampu memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kritis pada setiap
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soal. Pada indikator kemampuan menganalisis. SKT1 dan SKT2 mampu
memahami maksud soal. schingga mampu menentukan unsur vang ditanyakan
dan unsur yang diketahui pada setiap soal. SKT1 dan SKT2 juga memenuhi
indikator kemampuan mensintesis pada setiap soal karena mampu menentukan

rumus atau solusi yang tepat untuk memecahkan masalah. SK'T1 dan SKT2 juga

mampu memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah pada setiap soal

,,,,,,,,,,

FFFFFFF

simpulan dari

penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis mahasiswa PGSD perlu untuk
dikembangkan. Meskipun pada penelitian tersebut vang dijadikan subjek adalah

mahasiswa, sedangkan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII. Instrumen

vang digunakan juga berbeda yaitu pada penelitian tersebut mengeunakan soal




matematika dasar, sedangkan dalam penelitian menggunakan menggunakan 2
butir soal persamaan garis lurus.

Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian vang
dilakukan oleh Lilyan Rifgivana dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa dengan Pembelajaran Model 4 K Materi Geometri Kelas VIII

Ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa”. Temuan pada penelitian ini menunjukkan

bahwa Subjek Kategori Tinggi 1 (SKail)addh, Subjek Kategori Tinggi 2 (SKT2)

mampu memenuhi semua indikate berpikir kritis yang terdiri dari

-~

1 "'.t;{‘c’;\’/f“«u
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1o

menyatakan

bahwa tidak ada terdeteksi kesalahan penyelesalan atau perhitungan pada setiap
soal, sehingga rumus yang digunakan, langkah penyelesaian serta jawaban akhir

dari soal sudah benar. sehingga mampu memenuhi indikator kemampuan

mengevaluasi. Sedangkan hasil temuan pada penelitian relevan tersebut
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menunjukkan bahwa: (1) dari 30 siswa yang melakukan tes GEFT, sebanyak 23
siswa memiliki gaya kognitif F1 dan 7 siswa memiliki gava kognitif FD; (2) siswa
jenis FD lemah (FDL) mampu menguasai indicator 1. kurang mampu mengusai
indikator 2. 3 dan 6 serta tidak mampu menguasai indicator 4 dan 5; (3) siswa
jenis FD kuat (FDK) mampu menguasai indikator 1 dan 2. kurang mampu

menguasai indicator 3. 4. 5, dan 6: (4) siswa jenis Fl lemah (FIL) mampu

A

menguasai indicator 1, kurang , ggliasai indikator 2. 3, dan 6 serta tidak

mampu menguasai indicatg s FI kuat (FIK) mampu

— N
X, :
200 R

W\

SKT 1 SKT2




Menganalisis

Mensintesis

Mampu  menentukan

soal.

Mampu menentukan
rumus  yang  tepat
untuk  memecahkan
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Mampu menentukan
unsur yang
ditanyakan dan yang
diketahui pada setiap
soal.

mamp menentukan
rumus  yang tepat
untuk  memecahkan

masalah.




BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan. maka dapat disimpulkan
bahwa Subjek Kategori Tinggi 1 dan Subjek Kategori 2 mampu memenuhi semua

indikator kemampuan berpikir kritis pada setiap soal vaitu:

1. Pada indikator menganalisis, Subjek Kategori Tinggi 1 dan Subjek Kategori 2

/\ pu menentukan unsur yang

.
L ITIETEnIUR

inggi I dan

bahwa tidak ada
lerdeteksi kesalahan penyelesaian atau perhitungan pada setiap soal, sehingga
rumus yang digunakan, langkah penyelesaian serta jawaban akhir dari soal

sudah benar.
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B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan penelitian. maka peneliti menyarankan beberapa
hal yang perlu diperhatikan vaitu:
a. Bagi Siswa perlu lebih banyak literasi dan latihan menyelesaikan soal
matematika, baik soal rutin maupun non rutin untuk mengasah kemampuan
berpikir kritisnya baik dalam pembelajaran maupun di rumah.
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Lapiran Al

KISI-KISI TES
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
Mata Pelajaran : Matematika

Satuan Pendidikan: Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Kelas VI
Bentuk Soal : Uraian
Alokasi Waktu 35 menit A
Kompetensi VIR N
Py e iy,
4.3 Menye Ik )
masalah
berkaitan
persamaan




LEMBAR SOAL TES UJI COBA

SRR

Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Materi : Persamaan Garis Lurus
Kelas VI
Waktu : 20 memit
Petunjuk Pengerjaan Soal;
. Berdoalah sebelum mengerjakan.

Tulislah Nama, NIS dan Kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan,

Misal:
x = waktu yang diperlukan (jam)
y = jarak vang ditempuh (km)

Maka:
Kemampuan 5

mensintesi
X = 1







LEMBAR SOAL TES PERSAMAAN GARIS LURUS

Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Materi : Persamaan Garis Lurus
Kelas SV
Waktu : 35 menit
T Petunjuk Pengerjaan Soal:
1. Berdoalah sebelum mengerjakan,
2. Tulislah Nama, NIS dan Kelas pada lembar jawabar vang telah disediakan.
3 1]
4.
5i
6.

Z KL
%
22,400

7




Pembahasan Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis

280+ 110=y

No Pembahasan Indikator Skor
x= 1 3 15
y=110 150 ?
Perbandingan gradien. Kemampuan |
menganalisis
Gradien awal: ( 1, 110 ) dan ( 3, 150 )
Xy N1 Xz ¥z
.
X2 =%
15 P
m= \ 2
N <4
A O
1
9 )
3:
0
)
D
\J
4
4
20
Sehingga reproduksi tahun ke-15 adalah:
20x14=y~-110 Kemampuan
: 3
280 = y — 110 YR
Ikan




Titik koordinat = -3, 8

Garis tegak lurus = 4x-3y+8=0

Dit:
Persamaan ganis? Kemampuan
li 2
4x-3y+8=0 MW'

Al
\\\\\“Ilh// /

\\\ ////
/

..//

y—8= —% (x—=(-3) pemecahan 3

. 3
F=8=—r (e 3)




y—8=—2x—-7 (dikali 4)

4y —32=-3x—9

3x+4y=-9+32 Kemampuan
menyim
3x+4y=23 PR
Ikan
Skor Maksimal 20




PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman wawancara merupakan suatu alat bantu yang digunakan oleh peneliti agar data
yang dikumpulkan semakin akurat.

L.  Permasalahan
Bagaimana kemampuan berpikir kritis subjek penelitian dalam memecahkan masalah
Persamaan Garis Lurus?
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